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SUMMARY

ISMAWATI Evaluation of Soil Fertility Status on Oil Palm Tree (Elaeis
guineensis Jacqg.) in Research Garden of Agriculture, Sriwijaya University
(Guided by Bakri and Abdul Madjid Rohim).

Soil fertility is the potential of soil to provide sufficient amounts of nutrients in
available and balanced forms to ensure maximum plant growth. The fertility status
of the soil must be related to the state of the physical and chemical properties of
the soil involving fertility in the nutrient needs required of the plant. Land
evaluation is needed to determine soil fertility. Land evaluation is a process of
assessing the potential of a land for particular use. South Sumatra Province is one
of the oil palm producers which distributed throughout Indonesia with an area of
1,060,573 ha and the total production of Fresh Fruit Bunches (TBS) produced in
2013 reaching 2,690,620 tons. QOil palm plantations in South Sumatra reached
10.13% of the total area of oil palm plantations in Indonesia with a total land area
of 10,465,020 ha. The high potential of oil palm in South Sumatra is due to the
appropriate land. The palm oil plant (Elaeis guineesis Jacq) is an annual plant of
the Palmae family that lives in the tropics, and is able to grow well at optimum
temperatures between 29 to 30°C. The desired optimum rainfall of this plant is
between 2000 to 2500 mm of year with an even distribution of rain throughout the
year without any prolonged dry months. Ideal land conditions for oil palm are
those that have fertile and loose soil, pH between 5.0-5.5, deep effective depth
without any layers of extinguishment, and marbles between 0-15%. This study
aims to evaluate soil fertility on oil palm land (Elaeis guineensis Jacg.) in the Oil
Palm Research Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The
study will be conducted in March-April 2021. Analysis of the chemical properties
of the soil (K-dd, N-Total, P-available, and pH) and an analysis of the physical
properties of the soil (texture and bulk density). The study used airy survey
methods and soil tests. Observation was made directly to the area of oil palm land
(Elaeis guineensis Jacg.) in the Oil Palm Research Garden of the Faculty of
Agriculture, University of Sriwijaya with a research area of 11.3 ha. There are 22
samples are taken (layer 1 and layer 2 at 11 points). The results showed the
fertility status of soil on oil palm land (Elaeis guineensis jacg.) in the Palm Oil
Research Garden of the Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya showed
that soil fertility at the research site was low to moderate and for oil palm
cultivation is said to have been appropriate in the change in N-total levels and soil
texture. Factors limiting soil fertility in the study area are in P-available, K-dd,
pH, and Bulk Density.
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RINGKASAN

ISMAWATI Evaluasi Status Kesuburan Tanah pada Lahan Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis Jacq.) di Kebun Penelitian Kelapa Sawit Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya (Dibimbing oleh Bakri dan A.Madjid).

Kesuburan tanah adalah potensi tanah untuk menyediakan unsur hara dalam
jumlah yang cukup dalam bentuk yang tersedia dan seimbang untuk menjamin
pertumbuhan tanaman yang maksimum. Status kesuburan tanah haruslah
dikaitkan dengan keadaan sifat fisik dan kimia tanahnya yang melibatkan
kesuburan secara kebutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman. Untuk
mengetahui kesuburan tanah, maka perlu dilakukan evaluasi lahan. Evaluasi lahan
merupakan suatu proses penilaian potensial suatu lahan untuk penggunaan-
penggunaan tertentu. Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu penghasil
kelapa sawit yang tersebar di seluruh Indonesia dengan luas mencapai 1.060.573
Ha dengan total produksi Tandan Buah Segar (TBS) yang dihasilkan pada tahun
2013 mencapai 2.690.620 ton. Perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan
mencapai 10,13% dari total luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia dengan
total lahan seluas 10.465.020 Ha. Tingginya potensi kelapa sawit di Sumatera
Selatan disebabkan karena lahan yang sesuai. Tanaman kelapa sawit (Elaeis
guineesis Jacq) merupakan tanaman tahunan dari famili Palmae yang hidup di
daerah tropis, dan mampu tumbuh baik pada suhu optimum antara 29 sampai
30°C. Curah hujan optimum yang dikehendaki tanaman ini adalah antara 2000
sampai 2500 mm per tahun dengan distribusi hujan merata sepanjang tahun tanpa
ada bulan kering yang berkepanjangan. Kondisi lahan ideal untuk kelapa sawit
adalah yang memiliki tanah yang subur dan gembur, pH antara 5,0-5,5,
kedalaman efektif yang dalam tanpa ada lapisan padas, serta kelerengan antara
0-15%. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesuburan tanah pada lahan
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Kebun Penelitian Kelapa Sawit Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan
Maret-April 2021. Selanjutnya dilakukan analisis sifat kimia tanah (K-dd, N-
Total, P-tersedia, dan pH) dan analisis sifat fisik tanah (tekstur dan Bulk Density).
Penelitian ini menggunakan metode survei lapang dan uji tanah. Observasi
dilakukan langsung ke area lahan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Kebun
Penelitian Kelapa Sawit Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dengan luas
area penelitian 11,3 ha. Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 22 sampel
(lapisan 1 dan lapisan 2 pada 11 titik). Hasil penelitian menunjukkan status
kesuburan tanah pada lahan kelapa sawit (Elaeis guineensis jacg.) di Kebun
Penelitian Kelapa Sawit Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya menunjukkan
kesuburan tanah pada lokasi penelitian adalah rendah hingga sedang dan untuk
penanaman kelapa sawit dikatakan telah sesuai pada peubah kadar N-total dan
tekstur tanah. Faktor pembatas kesuburan tanah pada areal penelitian yaitu pada
P-tersedia, K-dd, pH, dan Bulk Density.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah yang subur sangat baik bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini
dikarenakan terserdianya unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam tanah
yang subur tersebut. Sehingga pada akhirnya, akan diperoleh pertumbuhan yang
maksimum dari tanaman yang dibudidayakan. Status kesuburan tanah tidak dapat
memberikan indikator kecukupan faktor pertumbuhan lainnya (Yamani, 2010).
Status kesuburan tanah haruslah dikaitkan dengan keadaan sifat fisik dan kimia
tanahnya yang melibatkan kesuburan secara kebutuhan unsur hara yang
diperlukan tanaman. Setiap tanah yang dimanfaatkan dalam proses budidaya
tanaman tentunya mempunyai perbedaan pada tingkatan kesuburannya. Hal ini
ditentukan oleh cara yang diterapkan dalam mengelola tanah tersebut. Itulah yang
menjadi faktor penetu dalam hasil perkembangan dari tanaman yang
dibudidayakan (Pinatih et al.,2015).

Dapat diketahui bahwasanya kegiatan pengevaluasian atas suatu lahan
termasuk ke dalam rangkaian tahapan yang dilakukan guna menilai seberapa besar
potensi yang dimiliki lahan tersebut terkait dengan pemanfaatannya. Tentunya
pemanfaatan lahan harus disesuaikan dengan kemampuan dari lahan tersebut. Hal
ini dikarenakan akan timbul suatu kerusakan apabila tidak adanya kesesuaian
dalam pemanfaatan lahan. Lebih lanjut, ketidaksesuaian tersebut juga akan
menyebabkan terjadinya suatu permasalahan di bidang sosial. Maka dari itulah
kegiatan mengevaluasi lahan ini termasuk ke dalam salah satu tahapan yang harus
diterapkan dalam proses perencanaan tata guna lahan, sehingga pada akhirnya
perencanaan tersebut akan berjalan dengan lancar dan maksimal (Mubekti, 2012).

Sebagaimana yang diketahui bahwasanya kelapa sawit termasuk ke dalam
tanaman tahunan dimana tanaman ini tergolong ke dalam famili Palmae.
Tanaman ini kehidupannya di wilayah yang beriklim tropis dimana kemampuan
pertumbuhannya akan maksimal pada suhu diantara 29 hinga 30°C. Lebih lanjut,

keoptimalan curah hujan yang dimiliki oleh tanaman ini ialah berada diantara
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2000 mm hingga 2500 mm setiap tahunnya dimana penyebaran hujannya secara
merata selama 1 tahun tersebut. Dalam hal ini yang dimaksud ialah tidak
ditemukannya kemarau dalam jangka waktu yang cukup lama. Kelapa sawit ini
pertumbuhannya akan maksimal jika tanahnya mempunyai kesuburan serta
kegemburan yang optimal dimana pH yang dianjurkan ialah berada diantara 5,0
sampai dengan 5,5 (Setyamidjaja, 2013). Terkait dengan tinggi tempat yang
dianjurkan dalam budidaya tanaman ini ialah berada diantara 0-400 m dari
permukaan laut (Sugiyono, et al 2012).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu penghasil kelapa sawit
yang tersebar di seluruh Indonesia dengan luas mencapai 1.060.573 Ha dengan
total produksi Tandan Buah Segar (TBS) yang dihasilkan pada tahun 2013
mencapai 2.690.620 ton. Perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan mencapai
10,13% dari total luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia dengan total lahan
seluas 10.465.020 Ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014). Luas perkebunan
yang ada di Fakultas Peranian Universitas Sriwijaya tepatnya di Kebun Penelitian
kelapa sawit sebelah arboretum Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya seluas
+48,92 Ha.

Dapat diketahui bahwasanya terdapat beberapa sifat fisika dari tanah yang
mana pengaruh yang disebabkannya sangat nyata, terutama dalam perkembangan
serta pertumbuhan bibit kelapa sawit. Dalam hal ini, sifat fisika yang dimaksud
meliputi struktur tanahnya, temperatur dari tanah tersebut serta aerasinya.
Beberapa sifat yang diterangkan tersebutlah yang dapat memberikan pengaruh
terhadap perkembangan dari pohon. Apabila sifat fisika ini mengalami krisis, hal
ini akan berdampak pada pohon tersebut di masa depannya. Akan tetapi hal ini
belum berpengaruh secara signifikan di daerah tropis maka dari itulah mereka
belum merasakan dampak dari krisisnya sifat fisika tanah tersebut (Simarmata et
al., 2017).

Universitas Sriwijaya merupakan perguruan tinggi yang memiliki luas
lahan 712 hektar yang terletak di Indralaya, Kabupaten Ogan llir, Provinsi
Sumatera Selatan. Penggunaan lahan Universitas Sriwijaya salah satunya adalah
sebagai lahan percobaan, serta budidaya tanaman kelapa sawit, selain

dilakukannya kegiatan produksi, lahan kelapa sawit yang ada di kawasan Fakultas
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Pertanian Unsri digunakan sebagai media belajar dan kegiatan penelitian bagi
mahasiswa. Kelapa sawit yang terletak di kawasan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya memiliki luas +48,92 Ha. Data hasil observasi yang didapat dari
perkebunan kelapa sawit di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya yaitu tahun
tanam kelapa sawit pada tahun 2004. Yang berarti tanaman kelapa sawit tersebut
sekarang berumur 16 tahun. Menurut kepala kebun Universitas Sriwijaya,
pemupukan terakhir yang diberikan pada lahan kelapa sawit itu adalah pupuk
NPK 15:15:15 dengan dosis 2 kg/pohon.

Produksi kelapa sawit di Kebun Penelitian Kelapa Sawit Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya pada tahun 2019 sebesar 3,08 ton per hektar,
sedangkan berdasarkan Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) produksi TBS
untuk kelapa sawit berusia 16 tahun seharusnya 24,5 ton/Ha. Hal ini terlihat jauh
berbeda dibandingkan produksi kelapa sawit di Kebun Penelitian Kelapa Sawit
Fakultas Pertanian Unsri. Dapat dilihat bahwa hasil produksi kelapa sawit di
Kebun Penelitian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya terbilang sangat
rendah.

Sebagaimana yang telah dijelaskan beberapa hal terkait dengan alasan
yang melatarbelakangi penulis terkait dengan kajian ini, maka dari itulah kajian
ini membahas terkait dengan proses evaluasi status kesuburan tanah pada lahan
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Kebun Penelitian Kelapa Sawit Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya. Kajian terkait dengan hal tersebut tergolong
penting untuk dilaksanakan. Hal ini dikarenakan data yang terbaru terkait dengan
status kesuburan tanah pada tempat tersebut belum tersedia. Perolehan data ini
dapat dijadikan sebagai referensi dalam upaya mengelola tingkat kesuburan tanah
terutama bagi petani yang hendak membudidayakan tanaman kelapa sawit
sehingga nantinya hasil yang diperoleh akan lebih besar keuntungannya, dan yang

paling penting ialah dapat menjadi pertanian yang berkelanjutan.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini ditujukan dalam mengevaluasi kesuburan tanah pada lahan
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Kebun Penelitian Kelapa Sawit Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya.
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1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi mengenai
tingkat kesuburan tanah pada lahan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacg.) di
Kebun Penelitiant Kelapa Sawit Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
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